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Abstract 

 

This research was conducted from October to November 2019 at the 

peatland of Kualu Nenas Village, Tambang, Kampar District, Riau Province. The 

purpose of this research is to get ‘ The effect of applying mixed biofertilizer on 

changes in chlorophyll-a concentration in media that were given peat soils’ The 

method used in this study was the experimental method of using the Complete 

Random Design (CRD), 1 factor with 6 treatment levels and 3 replications. The 

treatment used is P0 (without biological fertilizers), P1 (provision of biological 

fertilizer 100%), P2 (provision of biofertilizer mixture 25% human waste : 75% 

cow manure biofertilizer), P3 (provision of biofertilizer mixture 50% human 

waste : 50% cow manure biofertilizer), P4 (provision of biofertilizer mixture 75% 

human waste : 25% cow manure biofertilizer), P5 (the provision of biofertilizer 

100% human waste). The study was conducted for 30 days. The results of this 

research showed a mixture of biofertilizer 75% human waste : 25% cow manure 

biofertilizer provides the best solution on chlorophyll concentration, which is 

0,037mg/L and highest concentration occurred on day 20. The water quality 

parameters analyzed during the research were optimal for changed in chlorophyll 

concentration with a water temperature of 27-29 
o
C, pH 5-7, DO 3,8-6,7 ppm, 

Nitrate 4,75 mg/L and Orthoposfat 3,50 mg/L.  
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Abstrak 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2019 

yang bertempat di Lahan Gambut Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Campuran Terhadap Perubahan 

Konsentrasi Klorofil-a Pada Media Kolam Tanah Gambut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen mengunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 1 faktor dengan 6 taraf perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah P0 (Tanpa pemberian campuran pupuk 

hayati), P1 (Pemberian pupuk hayati pupuk hayati kotoran sapi 100%), Pemberian 

Campuran Pupuk Hayati Kotoran Manusia : Pupuk Hayati Kotoran Sapi ialah P2 

(25% : 75%), P3 (50%:50%), P4 ( 75%: 25%) dan P5 (Pemberian pupuk hayati 

100% kotoran manusia). Penelitian dilakukan selama 30 hari, menggunakan dosis 

750 gram/ m
2
. Hasil penelitian ini menunjukan pupuk hayati 75% kotoran 

manusia : 25% pupuk hayati kotoran sapi memberikan hasil terbaik atau  P4 ( 

75% : 25% ) terhadap konsentrasi klorofil-a  yaitu 0,037mg/L dan konsentrasi 

tertinggi terjadi pada hari ke-20. Parameter kualitas air  yang diukur selama 

penelitian masih optimal untuk pertumbuhan fitoplankton dengan suhu  27-29 
o
C, 

pH  5-7 , DO 3,8-6,7 ppm, Nitrat 4,75 mg/L dan fospat 3,50 mg/L. 

Kata Kunci :  Tanah Gambut, Pupuk Hayati Campuran, klorofil 
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PENDAHULUAN 

Tanah gambut memiliki 

karakteristik, yaitu derajat keasaman 

tinggi (pH 3,4-5), warna airnya 

coklat tua kemerahan dan sedikit 

mengandung  unsur-unsur hara 

(Nitrat, Fospat dan unsur-unsur 

lainnya). Oleh karena itu, strategi 

untuk mengoptimalkan potensi lahan 

gambut dalam menanggulangi 

permasalahan unsur-unsur hara 

seperti nitrat adalah dengan 

menggunakan pupuk hayati. 

Pupuk hayati juga dapat 

diartikan sebagai produk atau 

formulasi yang fungsi dan prinsip 

penggunaannya menyediakan unsur 

hara N, P, K yang berfungsi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

air (Syafriadiman et all, 2005). 

Pupuk hayati mengandung 

sekumpulan mikroorganisme penting 

penyusun pupuk seperti Rhizobium 

sp, Azotobacter sp, Azospirillum sp 

dan Acetobacter sp yang berguna 

bagi tumbuhan (Widiyawati et al., 

2014). Pupuk hayati yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 

pupuk hayati kotoran manusia dan 

sapi. Berdasarkan hasil penelitian 

Limbong (2017), feses manusia 

mengandung unsur kimia N (4,05%), 

P (2,61%), dan K (1,01%). 

Sedangkan feses manusia yang sudah 

difermentasi mengandung unsur 

kimia N (4,17%), P (3,05), dan K 

(1,21%). Selain itu feses sapi 

mengandung unsur kimia N (1,07%), 

P (0,63%), dan K (0,63%). 

Sedangkan feses sapi yang sudah 

difermentasi mengandung unsur hara 

N(1,16%), P (0,73%), dan K 

(0,70%). 

 Fitoplankton yang   

mengandung klorofil lebih dominan 

terdapat pada kelas chlorophyta, 

karena chlorophyta merupakan alga 

yang mampu mensintesa makanan 

sendiri dengan bantuan sinar 

matahari karena mempunyai klorofil 

(Kasim.2005). 

Klorofil merupakan salah satu 

parameter yang sangat menentukan 

produktivitas primer di perairan, 

sebaran dan tinggi rendahnya 

kandungan klorofil sangat tergantung 

pada kelimpahan fitoplankton yang 

ada pada wadah atau kolam tersebut. 

Klorofil menjadi salah satu indikator 

dalam proses fotosintesis sebagai 

cadangan makanan pada fitoplankton 

dan banyaknya kandungan klorofil-a 

menggambarkan jumlah fitoplankton 

itu sendiri dalam sebuah perairan 

atau kolam Sanusi (2004). Peranan 

klorofil-a sangat berpengaruh 

terharap proses fotosintesis yang 

dilakukan oleh fitoplankton di 

perairan, akan tetapi pada media 

tanah gambut yang miskin akan 

unsur hara pertumbuhan fitoplankton 

kurang subur, oleh sebab itu perlu 

dilakukan pemupukan dengan 

campuran pupuk hayati feses 

manusia dan sapi yang dimana pupuk 

tersebut dapat menumbuhkan unsur-

unsur hara yang dibutuhkan oleh 

fitoplankton seperti N, P dan K pada 

media tanah gambut. Oleh sebab itu 

saya tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh 

pemberian campuran pupuk hayati 

feses manusia dan sapi terhadap 

konsentrasi klorofil-a pada media 

tanah gambut untuk meningkatkan 

kualitas dan kesuburan perairan 

gambut serta dapat meningkatkan 

konsentrasi klorofil-a  yang ada 

diperairan gambut 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober – 

November 2019 yang bertempat di 

Lahan Gambut Desa Kualu Nenas, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten 
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Kampar, Provinsi Riau. Pengukuran 

kualitas air dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Kelautan 

Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

sedangkan pengukuran kualitas tanah 

dilakukan di Laboratorium Tanah 

Fakultas Pertanian. Waktu penelitian 

dilakukan selama 28 hari. 

 Bahan dan Alat pengaruh 

campuran pupuk hayati terhadap 

perubahan konsentrasi klrofil-a  pada 

media air gambut..

 

Tabel 1. Alat  yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Alat  Kegunaan 

1. Sekop dan cangkul  Mengambil tanah 

2. Gerobak  Mengangkat tanah 

3. Timbangan  Menimbang bahan penelitian  

4. Ayakan tanah Mengayak tanah 

5. Ember  Wadah pembawa bahan 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11 

Penggaris  

Kamera 

Alat Tulis 

Botol Sampel 

Spectrofotometer 

Vacump pump 

Mengukur 

Dokumentasi 

Mencatat hasil penelitian 

Menyimpan sampel planktonet 

Alat mengecek konsentrasi 

klorofil 

Untuk menyaring sampel 

klorofil 

 

Tabel 2. Bahan  yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1. EM4 Sebagai bakteri pengurai  

2. 

3. 

4. 

5. 

6.. 

CaCO3 

Molase 

Feses Manusia 

Feses Sapi 

Aseton  

Meningkatkan pH tanah gambut 

Pakan untuk bakteri 

Bahan untuk membuat pupuk 

Bahan untuk membuat pupuk 

Untuk melarutkan sampel 

 

Metode dan Rancangan Penelitian 

 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 

(Sudjana,1991) 1 faktor dengan 6 

taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Dosis campuran pupuk hayati, 

dengan dosis terbaik hasil penelitian 

Limbong (2017) adalah 750 gram/ 

m
2
. Penelitian ini berdasarkan 

campuran pupuk hayati Kot manusia   

dan   Kotoran sapi  dengan 

perlakuan sebagai berikut : 

P0 = Tanpa Pemberian Campuran 

Pupuk Hayati (Kontrol) 

P1 = Pemberian pupuk hayati pupuk 

hayati Kotoran sapi 100% (120 

gram) 

P2 = Pemberian campuran pupuk 

hayati Kotoran manusia 25% 

(30 gram) : pupuk hayati 

Kotoran sapi 75% (90 gram) 

P3 = Pemberian campuran pupuk 

hayati Kotoran manusia 50% 

(60 gram) : pupuk hayati 

Kotoran sapi 50% (60 gram) 

P4 = Pemberian campuran pupuk 
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hayati Feses manusia 75% 

(90 gram) : pupuk hayati 

Kotoran sapi 25% (30 

gram) 

P5 = Pemberian pupuk hayati 

Kotoran manusia 100% 

(120 gram)

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Klorofil-a (μg/L ) Selama Penelitian 

Konsentrasi klorofil-a ( μg/L) hari ke 

Perlakuan Harike10 Hari ke 20 Hari ke 30 

P0 0,008±0,0005
a
 0,016±0,001

a
 0,013±0,001

a
 

P1 0,016±0,0005
c
 0,031±0,001

c
 0,021±0,0005

bc
 

P2 0,017±0,001
c
 0,025±0,001

b
        0,020±0,001

b
 

P3 0,012±0,0005
b
 0,031±0,001

c
 0,023±0,0005

c
 

P4 0,020±0,002
d
 0,037±0,001

d
 0,031±0,001

d
 

P5 0,011±0,001
b
 0,025±0,001

b
 0,013±0,0005

a
 

Keterangan : Pemberian pupuk hayati campuran feses  manusia  : campuran pupuk 

hayati  feses sapi adalah  P0 : Tanpa pemberian campuran pupuk 

hayati (kontrol) P1 : Pupuk hayati feses sapi 100%, P2  : ( 25%  : 

75% ) P3  : ( 50%  : 50% ) P4  : ( 75%  : 25% ) P5  : Pupuk hayati 

feses manusia 100 %. Subkrip yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan bebeda nyata ( P < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

dilihat bahwa hasil penelitian setiap 

perlakuan mengalami perbedaan 

nyata antara P0, P1, P2, P3,P4 dan 

P5 dengan hasil terbaik pada P4 

yaitu 0,037 μg/L. Hal ini diduga 

adanya hubungan terhadap 

perbedaan ketersediaan unsur hara 

dalam bentuk nitrat dan fospat 

dimana sebagai asupan nutrien 

utama bagi fitoplankton di dalam air 

yang berasal dari pemberian 

campuran pupuk hayati dengan 

proporsi yang berbeda  pada setiap  

perlakuannya. Peningkatan dan 

penurunan kosentrasi klorofil-a 

terjadi pada setiap perlakuan, dimana 

peningkatan terjadi ditengah 

penelitian dan penurunan terjadi 

diakhir penelitian 

Peningkatan kosentrasi 

klorofil-a erat kaitannya dengan 

kelimpahan fitoplankton, dan faktor 

fisika kimia perairan. Arifin (2009) 

menjelaskan kandungan pigmen 

fotosintesis (terutama klorofil-a) 

dalam air sampel menggambarkan 

biomassa fitoplankton dalam suatu 

perairan. Klorofil-a merupakan 

pigmen yang selalu ditemukan dalam 

fitoplankton serta semua organisme 

autotrof dan merupakan pigmen yang 

terlibat langsung (pigmen aktif) 

dalam proses fotosintesis. 
Sedangkan pada hari ke -30 

terjadi penurunan konsentrasi 

klorofil-a, hal ini diduga karena 

fitoplankton  mengalami fase 

kematian dan nutrien yang ada pada 

media atau wadah penelitian semakin 

menurun sehingga tidak dapat 

mencukupi kebutuhan fitoplankton 

tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suantika dan Hendrawandi 

(2009) yang mengatakan bahwa pada 

fase deklinasi (kematian) akan 

mengalami penurunan diakibatkan 

ketersediaan nutrisi yang kurang, 
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parameter kualitas air yang menurun, 

dan akumulasi metabolit (NO2
-
 dan 

NH4
+
) menjadi penyebab 

pertumbuhan tidak optimal, sehingga 

fitoplankton tersebut tidak mampu 

untuk tumbuh dan berkembang. 

Selain itu penurunan konsentrasi 

klorofil juga di sebabkan karena 

zooplankton  mengkonsumsi 

fitoplankton sebagai makanannya 

sehingga jumlahnya semakin 

berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pengukuran Parameter 

Kualitas Air 

 

Suhu 

Berdasarkan Tabel 4 hasil 

pengukuran suhu selama penelitian 

berkisar antara 27-29
0
C. Kisaran 

suhu ini masih dalam kisaran suhu 

yang optimum untuk Fitoplankton. 

Menurut Rafiqul et al. (2005) suhu 

optimum bagi pertumbuhan 

fitoplankton adalah 25-30
0
C. Efrizal 

(2001) juga yang menyatakan bahwa 

suhu optimal untuk kehidupan 

organisme perairan berkisaran antara 

25-32 
O
C. Kenaikan suhu akan 

meningkatkan laju difusi, fotosintesis 

dan merangsang aktivitas molekul 

sehingga pertumbuhan sel meningkat

 

Tabel 4. Nilai suhu air (
o
C) selama penelitian 

Perlakuan Pengukuran (
o
C) 

Referensi Suhu (Boyd, 

1979) 

P0 27-29  

P1 27-29  

P2 27-29 25-32
0
C 

P3 27-29  

P4 27-29  

P5 27-29  

 

Terjadinya perubahan suhu 

pada saat penelitian dapat 

diakibatkan karena wadah penelitian 

berada di luar ruangan dan 

dipengaruhi oleh keadaan cuaca 

seperti panas, hujan dan lamanya 

sinar matahari yang masuk ke dalam 

wadah penelitian, akan tetapi 

perbedaan antara suhu maksimum 

dan suhu minimumnya tidak lebih 

dari 10
o
C sehingga suhu media 

penelitian masih tergolong baik. 

Adanya fluktuasi suhu selama 

penelitian tidak berpengaruh 

terhadap perubahan konsentrasi 

klorofil-a dikarenakan fluktuasi 

tersebut masih dapat di toleransi oleh 

fitoplakton. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Boyd (1979) yang 

menyatakan bahwa kisaran suhu 

yang baik untuk mendukung 

kehidupan fitoplakton berkisar antara 

26-32
o
C.
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pH 

Tabel 5. Nilai pH air selama penelitian 

              Perlakuan     Pengukuran 
Referensi pH (Kordi, 

2010)
 

P0         5,0-5,5  

P1         5,0-7,0  

P2         5,0-7,0 5,5-9 

P3         5,0-7,0  

P4         5,0-7,0  

P5         5,0-7,0  

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat 

diketahui bahwa hasil pengukuran 

pH air selama penelitian berkisar 5-

7, peningkatan  pH juga dapat terjadi 

dari perombakan bahan organik atau 

pupuk yang diberikan pada wadah 

karna dapat merubah  kestabilan pH. 

Umumnya pH gambut tergolong 

dalam pH dengan kadar asam yaitu 

3-5 dimana untuk setiap pengolahan 

budidaya harus mencapai pH 5,5-9 

(Kordi, 2010). Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapat nilai pH 

pada penelitian tersebut mengalami 

kenaikan. Kenaikan pH pada 

penelitian dikarenakan penambahan 

kapur pada semua wadah penelitian 

serta penambahan campuran pupuk 

hayati pada beberapa perlakuan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian ini mampu menaikkan pH 

pada tanah gambut. 

Parameter lingkungan seperti 

pH memiliki peranan penting dalam 

membantu proses pertambahan 

klorofil. Hasil pengukuran pH 

selama penelitian masih dalam 

kisaran optimum untuk klorofil. 

Menurut Prihantini et al. (2005), 

pada umumnya klorofil mampu 

bertoleransi terhadap kisaran 

salinitas dan pH yang cukup luas. 

pH yang sesuai untuk pertumbuhan 

fitoplankton berkisar antara 4,5 – 

9,3.

 

DO 

Tabel 6. Nilai DO selama penelitian (mg/L) 

            Perlakuan      Pengukuran 
Referensi DO (Kordi, 

2010)
 

P0           3,8-4,6  

P1           4,0-5,5  

P2           4,0-5,5 4-10 mg/L 

P3           4,0-5,8  

P4           4,0-6,7  

P5           4,0-6,5  

 

Hasil pengukuran oksigen terlarut 

selama penelitian berkisar antara 

4,0–5.5 ppm. Adanya oksigen 

terlarut dalam air sangat penting 

untuk menunjang kehidupan ikan, 

klorofil dan organisme lainnya yang 

ada didalam perairan. Oksigen 

terlarut dalam air berasal dari udara 

dan dari proses fotosintesis tumbuh-

tumbuhan air. Berdasarkan Tabel 6 

kandungan oksigen terlarut pada 

masing-masing perlakuan berbeda, 
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hal tersebut dikarenakan adanya 

perbedaan kepadatan plankton, 

cuaca, siang dan malam sehingga 

menyebabkan kebutuhan oksigen 

untuk perombakan bahan organik 

berbeda. Menurut Effendi (2003) 

bahwa DO yang berkisar antara 

4,45-7,00 ppm cukup baik bagi 

fitoplankton yang mengandung 

klorofil. Kadar Oksigen (O2) / 

Dissolved Oxygen merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan klorofil. Fotosintesis 

yang berjalan dengan baik akan 

menghasilkan oksigen dengan 

jumlah yang cukup baik bagi fito 

terkuhusus untuk klorofil.

 

Konsentrasi Nitrat  

Tabel 7. Hasil Pengukuran Nitrat (mg/L) selama penelitian 

Hari 

ke 

Kadar Nitrat Pada Perlakuan 

P0(mg.l
-1

) P1(mg/l) P2(mg/l) P3(mg/l) P4(mg/l) P5(mg/l) 

2 0,71±0,10
a 

0,77±0,05
ab 

0,85±0,04
ab 

0,97±0,16
b 

1,44±0,11
c 

0,99±0,01
b 

14 1,35±0,64
a 

2,32±0,20
b 

3,20±0,061
c 

3,68±0,064
cd 

4,75±0,04
e 

4,12±0,05
d 

28 0,70±0,12
a 

1,37±0,54
b 

1,62±0,04
bc 

2,08±0,24
cd 

3,20±0,29
e 

2,43±0,27
d 

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : 100% Kotoran sapi, P2 :25% kotoran manusia + 

75%  kotoran sapi, P3 : 50% kotoran manusia + 50% kotoran sapi, 

P4 : 75% kotoran manusia + 25% kotoran sapi, P5 : 100% kotoran 

manusia. Subcrip perlakuan yang berbeda  pada baris yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata (P < 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat 

dilihat bahwa terjadi peningkatan 

konsentrasi nitrat selama penelitian 

terjadi pada P1,P2,P3,P4,P5 di hari 

ke 2, 14 dan 28, dengan peningkatan 

tertinggi terjadi pada hari ke-14 dan 

pada hari ke-28 mulai terjadi 

penurunan. Nilai rata-rata nitrat 

tertinggi terdapat pada perlakuan P4 

yaitu 4,75mg/L, hal ini menunjukkan 

bahwa kadar nitrat selama penelitian 

tergolong baik sesuai dengan 

pernyataan Niti (2008) yang 

menyatakan bahwa alga khususnya 

fitoplankton dapat tumbuh dengan 

optimal dan baik pada kandungan 

nitrat sebesar 0,01-4,5 mg/L. 

Menurut Christina et al, (2014) nitrat 

merupakan nutrisi yang dibutuhkan 

oleh tumbuhan untuk tumbuh dan 

berkembang, umunya dengan 

tingginya nitrat dalam suatu perairan 

maka akan banyak fitoplankton 

didalamnya, hal ini dapat 

mempengaruhi konsentrasi klorofil-

a, karena nitrat merupakan faktor 

pembatas dalam pertumbuhan 

fitoplankton. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ginting (2001) yang 

menyatakan bahwa keberadaan nitrat 

sering menjadi faktor pembatas dan 

menjadi penentu terjadinya blooming 

apabila konsentrasinya berlebihan 

dalam perairan. 

Tingginya kandungan nitrat air 

pada media gambut disebabkan 

karena penambahan campuran pupuk 

hayati kedalam dasar tanah media 

gambut dan adanya aktivitas bakteri 

dekomposer yang terdapat pada 

pupuk hayati serta tanah gambut 

untuk melakukan proses nitrifikasi 

oleh bakteri tersebut. Hal ini diduga 

pemberian pupuk hayati campuran 

dengan proporsi 75% kotoran 

manusia : 25% kotoran sapi dapat 

memenuhi kebutuhan nitrat yang 

dihasilkan dari nitrifikasi oleh N 

dimana jumlah kandungan nilai N 

pada P4 sebesar 3,30% 
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Konsentrasi Fospat 

Berdasarkan Tabel 8 rata-rata 

konsentrasi pengukuran fospat air 

gambut selama penelitian didapatkan 

hasil tebaik pada P4 yaitu 3,50 mg/L
-

1
 dan hasil pengukuran fospat 

terendah terdapat pada perlakuan P0 

dengan hasil 0,69mg/L
-1

  , untuk 

lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 8

 

Tabel 8. Konsentrasi Fospat (mg/L) selama penelitian 

Hari 

ke 

Kadar Fosfat Air Pada Perlakuan 

P0(ppm) P1(ppm) P2(ppm) P3(ppm) P4(ppm) P5(ppm) 

2 0,74±0,03
a 

0,81±0,03
a 

0,90±0,09
b 

1,06±0,06
c 

1,37±0,03
d 

1,13±0,04
c 

14 0,73±0,03
a 

2,43±0,08
b 

2,76±0,07
c 

2,93±0,07
d 

3,50±0,07
e 

3,02±0,02
d 

28 0,69±0,02
a 

1,80±0,08
b 

2,24±0,03
c 

2,30±0,005
c 

2,96±0,07
e 

2,44±0,07
d 

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : 100% Kotoran sapi, P2 :25% kotoran manusia + 

75% kotoran sapi, P3 : 50% kotoran manusia + 50% kotoran sapi, 

P4 : 75% kotoran manusia + 25% kotoran sapi, P5 : 100% kotoran 

manusia. Subcrip perlakuan yang berbeda  pada baris yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata (P < 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 8 hasil 

pengukuran rata-rata fospat selama 

penelitian adalah P0 0,73 mg/L, P1 

2,43 mg/L, P2 2,7 6mg/L, P3 1,34 

mg/L, P4  3,50 mg/L, dan P5 3,02 

mg/L. Kandungan fospat yang 

optimal bagi pertumbuhan 

fitoplankton  sangat berpengaruhi 

terhadap konsentrasi klorofil-a, 

karena fospat merupakan faktor 

pembatas dalam pertumbuhan 

fitoplankton. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ginting (2001) yang 

menyatakan bahwa keberadaan 

fospat sering menjadi faktor 

pembatas dan menjadi penentu 

terjadinya blooming apabila 

konsentrasinya berlebihan dalam 

perairan. sedangkan kandungan 

fospat kurang, peningkatan nilai 

fospat dikarenakan oleh pemberian 

pupuk hayati campuran yang 

mengandung bakteri dekomposer 

serta kandungan P yang dapat 

dimanfaatkan dan diubah menjadi 

senyawa fospat air. Hasil uji lanjut 

ANOVA (Lampiran 17) menyatakan 

bahwa pemberian  pupuk hayati 

campuran memberikan pengaruh 

terhadap fospat dibandingkan tanpa 

pemberian   campuran pupuk hayati 

(P0). 

Hasil tertinggi fospat terdapat 

pada P4 yaitu pemberian pupuk 

hayati campuran 75% kotoran 

manusia : 25% kotoran sapi dengan 

rata-rata 3,50 mg/L dan pemberian 

campuran pupuk hayati dengan hasil 

terendah terdapat pada P1 yaitu 

pemberian pupuk hayati 100% 

Kotoran sapi dengan rata-rata 

0,73mg/L. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian campuran pupuk 

hayati pada media tanah gambut 

berpengaruh terhadap perubahan 

nilai konsentrasi klorofil-a. 

Pemberian campuran pupuk hayati 

terbaik didapatkan pada perlakuan 

P4 : 75% Feses Manusia + 25% 

Feses Sapi dengan dosis 750 g/m
2
, 

pada perlakuann P4 didapatkan nilai 

konsentrasi klorofil-a 0,020 mg/L- 

0,037 mg/L, nilai tersebut 

merupakan nilai tertinggi yang 

didapat selama penelitian, kenaikan 

nilai konsentrasi klorofil-a tersebut 

terjadi pada hari ke 20. Selain itu 
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parameter yang diukur pada saat 

penelitian ini adalah parameter 

kualitas air. Hasil pengukuran 

kualitas air yaitu suhu 27-29 
0
C, pH 

5-7, DO 3,8 mg/L - 6,7 mg/L, nitrat 

air 1,44 mg/L- 4,75 mg/L dan fosfat 

1,37 mg/L- 3,50 mg/L. 

 

SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian proporsi pupuk 

hayati campuran kotoran manusia 

dengan kotoran sapi yang masing-

masing diberi  dosis pupuk hayati 

750 g/m
2 

adalah P4 (75% kotoran 

manusia + 25% kotoran sapi), 

perlakuan ini disarankan untuk 

digunakan dalam memperbaiki 

kualitas tanah dan air gambut. Oleh 

karena itu disarankan pula untuk 

penelitian lanjut tentang pengaruh P4 

(75% kotoran manusia + 25% 

kotoran sapi), terhadap budidaya 

ikan, khususnya ikan ikan komoditas 

lahan gambut 
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